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 Latar Belakang: Pendahuluan Lutut merupakan 

bagian yang sangat penting pada manusia sebagai 

penopang beban tubuh. Seringkali dijumpai pada 

penderita OA mengalami nyeri yang luar biasa. 

Sehingga dapat mengganggu aktivitas fungsional 

penderita sehingga fisioterapi berperan penting 

dalam penanganan osteaoerthritis lutut dalam 

mengurangi nyeri. PNF merupakan suatu Teknik 

peregangan untuk meningkatkan elastisitas otot dan 

telah terbukti memiliki efek positif terhadap 

penurunan nyeri. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui efek dari intervensi PNF terhadap 

penurunan nyeri pada penderita OA genu 

berdasarkan karakteristik nyeri yang dirasakan. 

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan 

berupa case series yang dilakukan pada lansia 

berumur 64 tahun dengan diagnose medis OA genu. 

Subjek diberikan intervensi PNF dan evaluasi 

dilakukan setiap 12 jam. Hasil dari pemberian PNF 

pada pasien OA Genu didapatkan hasil penurunan 

nyeri pada 36 jam setelah pemberian intervensi. 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa 

terdapat penurunan tingkat nyeri pada 36 jam 

setelah diberikan 1 kali intervensi.  

 

PENDAHULUAN 

Lutut merupakan bagian yang 

sangat penting pada manusia sebagai 

penopang beban tubuh. Oleh karena 

itu,lutut harus diperhatikan dan tidak boleh 

dianggap remeh. Masalah lutut yang sering 

terjadi di masyarakat yaitu Osteoarthritis 

yang merupakan penyakit degeneratif yang 

disebabkan oleh inflamasi pada krtilago, 

tulang dan synovial, sehingga menjadi 

penyebab utama kecacatan pada lansia 

lebih dari 65 tahun sebanyak 30% (Gao et 

al., 2023).Global Burden Dissease (GDB) 

 

   

memaparkan bahwa dari tahun 

1991-2019 terjadi peningkatan 114,5%  

kecacatan akibat OA lutut (Long et al., 2022). 

Sedangkan angka kejadian OA di 

Indonesia berdasarkan data(Indonesia 

Rheumatoid Arthritis, 2014) melakukan 

penelitian di Bandung pada pasien yang 

melakukan pengobatan di Klinik 

Rheumatologi RSHS pada tahun 2007 dan 

2010: terdapat 1297 kasus OA dan sekitar 

69% menderita OA lutut. Sedangkan pada 
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tahun 2010 tercatat 2760 kasus, 73% 

diantaranya menderita OA lutut.  

Fisioterapi berperan penting dalam 

penanganan OA dalam mengurangi nyeri. 

Seringkali dijumpai pada penderita OA 

mengalami nyeri yang luar biasa sehingga 

dapat mengganggu aktivitas fungsional 

penderita. Defini Nyeri terbaru oleh IASP 

tahun 2020 yaitu suatu pengalaman 

sensorik dan emosional yang tidak 

menyenangkan  terkait dengan potensial 

kerusakan jaringan (Raja et al., 2020). Nyeri 

terbagi menjadi beberapa karakteristik 

seperti nyeri yang sifatnya terlokalisir 

(aching pain), nyeri tumpul (dull pain) dan 

nyeri yang sifatnya tajam seperti tertusuk 

(sharp) (David J. Magee, 2014). Dalam hal 

ini fisioterapis berperan dalam 

memberikan intervensi Propioceptive 

Neuromuscular Facilitation. untuk 

mengurangi nyeri.   

PNF merupakan suatu Teknik 

peregangan untuk meningkatkan elastisitas 

otot dan telah terbukti memiliki efek 

positif terhadap penurunan nyeri. Dalam 

sebuah bukun dijelaskan bahwa PNF 

memberikan hasil yang baik dalam 

memobilisasi otot, selain itu teknik 

peregangan juga dapat meningkatkan 

rentang gerak dan otot menjadi elastis 

sehingga nyeri dapat berkurang (Mason, 

2013). Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bahwa PNF dapat 

menurunkan tingkat nyeri pada penderita 

OA lutut. 

METODE DAN BAHAN 

Jenis studi yang digunakan yaitu 

case report di RSUD Dr. Hardjono 

Ponorogo pada pasien atas nama Ny. R usia 

64 tahun dengan diagnosa medis 

Osteoarthritis Genu Dextra. Saat ini pasien 

mengeluhkan nyeri pada lutut kanan nya 

saat aktivitas berjalan dan naik turun 

tangga, dipagi hari saat bangun tidur pasien 

juga merasakan kekakuan hingga lutut sulit 

ditekuk sehingga mengganggu aktivitas 

sehari-hari pasien. Untuk aktivitas toileting 

pasien merasakan keterbatasan karen WC 

yang digunakan jongkok sehingga lutut 

pasien sulit ditekuk disebabkan nyeri. 

Selain itu, pasien juga jarang berpartisipasi 

dalam kegiatan senam di Desa yang 

dilakukan setiap minggu karena keluhan 

yang dirasakan.  Nyeri dirasakan pasien 

sejak 1 tahun terkahir dengan intensitas 

nyeri berdasarkan Numeric Pain Rating 

Scale dengan nyeri diam 5/10, nyeri gerak 

7/10 dan nyeri tekan 3/10 kemudia pasien 

memutuskan untuk melakukan pemeriksaan 

di RSUD Dr. Hardjono Ponorogo dan 

dilakukan terapi.  

Pasien diberikan intervensi berupa 

Propioceptive Neuromuscular Facilitaion 

menggunakan teknik stretching. Dosis 
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yang diberikan berupa frekuensi sebanyak 

2 kali seminggu,intensitas sedang, waktu 

selama 10 menit dengan tipe PNF berupa 

stretching. Outcome measurement yang 

digunakan berupa Numeric Rating Scale 

untuk mengevaluasi nyeri yang dirasakan 

pasien. Kemudian, evaluasi dilakukan 

setelah 1 kali intervensi setiap 12 jam 

selama 36 jam. Tujuan dari pemberian 

intervensi tersebut untuk mengurangi nyeri 

lutut yang diderita pasien. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi nyeri menggunakan skala 

Numeric Rating Scale (NRS) setiap 12 jam 

kemudian nyeri tersebut dikategorikan 

menjadi beberapa karakteristik seperti 

aching pai, dull pain, sharp pain. Nyeri di 

evaluasi menggunakan Numeric Rating 

Scale (NRS) dengan interpretasi 1-10 
  

Nyeri diam pada 12 jam pertama bernilai 

5, sedangkan pada 24 jam dan 36 jam 

menurun menjadi 3. Pada nyeri gerak 

didapatkan hasil yang sama pada 12 jam 

dan 24 jam yaitu 7 dan mengalami 

penurunan pada 36 jam dengan skor 5. 

Sedangkan nyeri tekan didapatkan hasil 

yang sama yaitu dengan nilai 3 

Evaluasi derajat nyeri berdasarkan 

karakteristiknya dievaluasi menggunakan 

NRS dengan interpretasi 1-10 didapatkan 

hasil dari tabel diatas yaitu: 

1. Waktu 12 jam dan 24 jam didapatkan 

nyeri aching sebesar 7, sedangkan 

waktu 36 jam terjadi penurunan nyeri 

menjadi 5 

2. Dull Pain pada 12 jam dan 24 jam 

didapatkan skor nyeri sebanyak 7 dan 

terjadi penurunan skor nyeri menjadi 5 

pada waktu 36 jam 

3. Sharp Pain pada 12-36 jam didapatkan 

skor yang sama yaitu 3. 

Pasien Ny. R dengan diagnose medis 

Osteoarthritis Genu Dextra dengan 

keluhan nyeri disekitar lutut telah 

diberikan intervensi berupa Propioceptive 

Neuromuscular Facilitation (PNF) 

sebanyak 1 kali yang kemudian dilakukan 

evaluasi setiap 12 jam. Setelah dilakukan 

intervensi berupa PNF didapatkan hasil 

penurunan nyeri berdasarkan NRS pada 

nyeri diam dan nyeri gerak pada waktu 12 

jam-36 jam. Sedangkan pada nyeri diam 

tidak diapatkan penurunan. Hasil nyeri 

yang dikategorikan berdasarkan 
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karakteristik nyeri kemudian dievaluasi 

menggunakan NRS didapatkan penurunan 

pada Aching dan Dull Pain sedangkan 

Sharp Pain skor bernilai konstan. 

Berdasarkan hasil evaluasi selama 36 jam 

terdapat penurunan nyeri pada pasien OA 

genu setelah di evaluasi menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS). Setelah 

pemberian intervensi Propioceptive 

Neuromuscular Facilitation (PNF) 

didapatkan hasil penurunan nyeri pada 

penderita OA genu terutama pada nyeri 

yang terlokalisir (aching pain dan nyeri 

tumpul (dull pain) yang bersifat kronis. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang di 

lakukan oleh (Song et al., 2020) bahwa 

intervensi PNF memiliki efek pereda nyeri 

dengan metode contract relax dan 

stretching. Selain itu, dalam Teknik 

contract relax dan hold relax akan 

dihasilkan gaya peregangan yang besar 

pada saat pasien menahan peregangan 

tersebut sehingga terjadi pemanjangan otot. 

Saat pasien merasakan tahanan tersebut 

dirasakan sebagai rangsangan noxius yang 

berpotensi merusak sehingga GTO 

teraktivasi untuk mencegah cedera serta 

nyeri. Selain itu, pada penelitian (Gao et al., 

2023) didapatkan hasil penurunan skor nyeri 

yang signifikan pada minggu ke- 9 setelah 

intervensi PNF pada pasien OA genu . 

PNF berpengaruh tergadap gejala OA genu 

seperti nyeri, fleksibilitas hamstring dan 

mobilitas fungsional. Teknik stretching 

pada PNF dapat menurunkan intensitas 

nyeri melalui pain gate control yang dapat 

menstimulasi propioseptive pada muscle 

fibers melalui kontraksi isometric (Minal 

(Minal Bharat Masekar et al., 2022). Sehingga 

penelitian ini dibuat untuk mengukur 

intensitas nyeri pada pasien OA genu 

setelah diberikan intervensi PNF 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa pemberian 

Propioceptive Neuromuscular Facilitation 

(PNF) dapat mengurangi nyeri pada pasien 

OA genu setelah diberikan intervensi 

selama 36 jam. Saran yang diberikan 

penulis yaitu pasien dapat mengurangi 

aktivitas yang melibatkan penggunaan 

beban berlebih pada kaki seperti 

mengangkat beban berat, berjalan jauh 

serta aktivitas berat lainnya yang dapat 

menimbulkan nyeri. Keluarga juga 

berperan penting atas kesembuhan pasien 

sehingga keluarga dapat turut memberikan 

semangat kepada pasien dan melakukan 

pendampingan pada pasie. Saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu turut 

melaksanakan konsistensi dari Latihan 

PNF baik dari segi pengulangan dan 

kebenaran. Selain itu, pengukuran LGS 

dan gait pada pasien OA genu juga dapat 

ditambahkan sebagai outcome mengingat 
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bahwa OA genu juga berdampak pada 

penurunan LGS dan perubahan gait.  
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